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KAJIAN TEORITIK

A. Konsep Pemberdayaan Masyarakat

Menurut keputusan ment ehatan No. 193/ MenKes/ SK/ X/2004

tentang kebijakan nasio hatan dan keputusan Menteri

Kesehatan an pelaksanaan

promosi k . 1. Pemberdayaan, 3. Advokasi 4.

Kemitraan i pada bab ini peneliti membehas pertama, yaitu

acam definisi yang berkaitan

masya berdayaan masyarakat adalah tata

berbagai ngan, kelompok, dan mum di bidang
kesehatan capainya derajat
kesehatan

yang lainnya adalah sebagai upaya
untuk memberi daya atau kekuatan keberdayaan masyarakat adalah unsur-
unsur yang memungkinkan masyarakat mampu bertahan dan dalam
pengertian yang dinamis. Mampu mengembangkan diri untuk mencapai
tujuan. Oleh karena itu memberdayakan masyarakat merupakan upaya untuk
terus menerus meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat bawah

yang tidak mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan

' Dedi Alamsyah, Meberdayakan Ummat (Yogyakarta : Nuha Medika, 2011). Hal.25
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keterbelakangan. Dengan kata lain, memberdayakan masyarakat adalah

meningkatkan kemampuan dan menikngkatkan kemandirian masyarakat.?

Untuk

mengetahuai

fokus

dan tujuan

pemberdayaan

Secara

operasional, maka perlu diketahui berbagai indikator keberdayaan yang dapat

menunjukkan seseorang itu be

program itu di berikan, s

aspek apa

adalah tab

Indikator Pemberdayaan®

atau tidak. Sehingga ketika sebuah

at dikonsentrasikan pada aspek-

alkan, dibawah

Kemampuan
Kemampuan Mengakses
Ekonomi Manfaat
Kesejahteraan

.Evaluasi positif 1.Kepercayaan diri
dalam:
Meningkatkan inginan untuk
kesadaran dan nghadapi
keinginan untu ordinesi gender
berubah. masuk tradisi

kriminasi
setara. hukum dan
3.Keinginan pengucilan politik.

memiliki mengenai diri dan | 3.Keinginan terlibat

kesamaan hak orang lain. dalam proses-

terhadap sumber | 4.Keinginan untuk proses budaya,

yang ada pada mengontrol hukum dan politik.

rumah tangga dan jumlah anak.

masyarakat.
Kekuasaan 1.Akses terhadap 1.Keterampilan, 1.Mobilitas dan
untuk: pelayanan termasuk akses terhadap
Meningkatkan keuangan mikro. kemelekan hurup. dunia diluar rumah.
kemampuan 2.Akses terhadap 2.Status kesehatan | 2.Pengetahuan
individu untuk pendapatan. dan gizi. mengenai proses
berubah, 3.Akses terhadap 3.Kesadaran hukum, poloyik
meningkatkan aset-aset mengenai dan dan kebudayaan.

% 1bid, hal.25

! Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung, PT. Rafika

Aditama), Hal.
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kesempatan
untuk
memperoleh
akses.

produktif dan
kepemilikan
rumah tangga.
4.Akses terhadap
pasar.
5.Penurunan beban
dalam pekerjaan
domestik,
termasuk
perawatan anak.

Kekuasaan atas:
Perubahan pada
hambatan-
hambatan sum
dan kekuasaan
pada tingkat
rumah tangga,

hambatan

produktif
keluarga yang
lainnya

Kontrol atas aset
produktif dan
kepemilikan

. Aksi individu

akses terhadap 3.Kemampuan
pelayanan menghilangkan
kesehatan hambatan formal
reproduksi. yang merintangi
4. Ketersediaan akses terhadap
pelayanan proses hukum,
kesejahteraan politik dan
publik. kebudayaan.
ntrol atas 1. Aksi individu
dalam

enghadapi dan

keputusan
keluarga
termasuk
keputusan
keluarga
berencana.

untuk

tersebut. mempertahanka

n diri dari

kekera
Kekuasaan 1. Bertindak . Penghargaan 1. Peningkatan
dengan: sebagai model tinggi terhadap jaringan untuk
Meningkatnya peranan bagi dan peningkatan memperoleh
solidaritas atau orang lain pengeluaran dukungan pada
tindakan bersama terutama dalam untuk anggota saat kritis.
dengan orang lain pekerjaan publik keluarga. 2. Tindakan
untuk dan modern. . Tindakan bersama untuk
menghadapi 2. Mampu bersama untuk membela orang
hambatan- memberi gaji meningkatkan lain menghadapi
hambatan sumber terhadap orang kesejahteraan perlakuan salah
dan kekuasaan lain. publik dalam keluarga
pada tingkat 3. Tindakan dan masyarakat.
rumah tangga, bersama 3. Partisipasi dalam
masyarakat dan menghadapi gerakan-gerakan
makro. diskriminasi menghadapi

pada akses subordinasi
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terhadap sumber gender yang
(termasuk hak bersifat kultural,
dan tanah), politis, hukum
pasar dan dan tingkat
diskriminasi masyarakat dan
gender pada makro.

ekonomi makro.

Prinsip-prinsip pekerja perti menolong orang agar mampu

menolong , penetuan nasib
sendiri (se king for people),

erjaan sosial memiliki ng kuat terhadap

, pemberdayaan adalah sebuah pros
ayaan adalah serangkaian kegiat

keberdayaan kelompok lem masyarakat.

k pada keadaan atau in dicapai oleh
ujuan seringkali
digunakan sebagai sebuah
proses.

Membangun dan memberdayakan masyarakat melibatkan proses dan
tindakan sosial di mana penduduk sebuah komunitas mengorganisasikan diri
dalam membuat perencanaan dan tindakan kolektif untuk memecahkan
masalah sosial atau memenuhi kebutuhan sosial dengan kemampuan dan

sumber daya yang dimilikinya. Proses tersebut tidak muncul secara otomatis,

melainkan tumbuh dan berkembang berdasarkan interaksi masyarakat

22 |bid, Edi Suharto, Hal. 7
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setempat dengan pihak luar atau para pekerja sosial baik yang bekerja
berdasarkan dorongan karitatif maupun perpektif profesional, dalam program
penanganan problem. Pendamping sosial kemudian hadir sebagai agen

perubah yang turut terlibat membantu memecahkan persoalan yang dihadapi

masyarakat. Demikian pendampi sial dapat diartikan sebagai interaksi

dinamis antara kelompok kelompok yang belum berdaya
dengan p hadapi beragam

tantangan.

ng sosial merupakan satu strategl at menentukan
ram pemberdayaan. Sesuai dengan pri jaan sosial
tu orang agar mampu memba

asyarakat sangat memperhatikan gnya partisipasi

anan seorang pekerja kali diwujudkan

pemecah

B. Teori Etika Lingkungan
Kehidupan manusia dan lingkungan hidup mempunyai hubungan yang
sangat erat. Hubungan ini sangat tergantung dan dipengaruhi oleh pandangan
manusia terhadap lingkungan hidup tersebut, ada beberapa teori tentang
pandangan manusia terhadap lingkungan hidup. Secara teoritis, terdapat tiga

model teori etika lingkungan, yaitu yang dikenal sebagai Shallow Enviroment

% |bid, Edi Suhato, hal. 93
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Ethics, Intermediate Enviromental Ethics, dan Deep Enviromental Ethics.
Ketiga teori ini juga dikenal sebagai Antroposentrisme, Biosentrisme, dan
Ekosentrisme. 24

1. Antroposentrisme (Shallow Enviroment Ethics)

Antroposentrisme ad ori etika lingkungan yang memandang

manusia sebagai pu dalam semesta. Manusia dan
dalam tatanan

an dengan alam.

angsung atau tidak langsung. Nila i adalah manusia

ngannya. Hanya manusia yang ilai dan

rhatian.

atkan manusia sebagai pusat, semu kepentingan

n manusia.

endalikan alam
demi kepentingan dir

e Alam dianggap penting kalau menguntungkan manusia, tetapi jika
alam tersebut tidak menguntungkan maka alam bisa dihancurkan
dengan tidak menjaga kelestariannya.

e Teori ini menyebabkan kehancuran alam, hutan, dan lingkungan,
sehingga munculla gerakan untuk melindungi alam lingkungan alam,

Green Peace.”

** https://oneofmyway.wordpress.com/2013/05/18/teori-etika-lingkungan-hidup/. Diakses pada
tanggal 28 nopember pukul 19.00
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2. Biosentrisme (Intermediate Enviromental Ethics)
Pada Biosentrisme, konsep atika dibatasi pada komunitas yang
hidup, seperti tumbuhan dan hewan. Pada Ekosentrisme pemakaian etika

diperluas untuk mencakup komunitas ekosistem seluruhnya. Etika

lingkungan Biosentris adal a lingkungan yang lebih menekankan

kehidupan sebagai st ingga bukan hanya manusia dan

a tumbuhan dan

an alam memiliki

nilai inya, teori ini

gan dengan teori Antroposentrisme.

isme mendasari moralitas pada keluh

akhluk hidup, tidak hanya manu

a kehidupan

makhluk hidup di duni i moral dan nilai

n dan dipelihara
e Semua makhluk hid dalam kehidupan, untuk itu semua
makhluk hidup apalagi manusia harus menjaga dan melindungi
semua kehidupan dan lingkungan disekitarnya.
3. Ekosentrisme (Deep Enviromental Ethics)
Ekosentrisme merupakan kelanjutan dan etika lingkungan
Biosentrisme, oleh karenanya teori ini sering disamakan begitu saja

karena terdapat banyak kesamaan. Yaitu pada penekannya atas

* http://milah1234.wordpress.com/2012/04/17/10-teori-etika-lingkungan/. Diakses pada
tangggal 28 september pukul 20.00
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pendobrakan cara pandang Antroposentrisme yang membatasi
keberlakuan etika hanya pada komunitas manusia saja. Keduanya
memperluas etika untuk mecakup komunitas yang lebih luas.

e Ekosentrisme memiliki pandangan yang lebih luas, yaitu komunitas

ekologis seluruhnya, E iISme menuntut tanggung jawab moral
yang sama untuk
a-benda saling
an mempengaruhi s lainnya.

urkerusakan lingkungan menghadi alan etika yang
a meskipun pada dasarnya alam h diakui

iliki nilai yang berharga, tetapi ken

maran dan kerusakan.?® Krisis li hidup yang

dari pengelolaan

Dengan demikian dapat ahwa krisis ekologis yang dihadapi
umat manusia berakar dalam krisis etika atau krisis moral. Umat manusia
kurang peduli dengan moral-moral dalam melstarikan alamnya,
masyarakat modern sekarang ini menghadapi atau memanfaatkan alam

tanpa menggunakan hati nurani. Alam begitu saja dengan mudah

dieksploitasi dan dirusak atau dicemari tanpa rasa bersalah. Akibatnya

26

Moh. Soerjani dkk.(Ed), Lingkungan: Sumberdaya Alam Kependudukan Dalam
Pembangunan, (Jakarta: Ul-press, 2008)

http://milah1234.wordpress.com/2012/04/17/10-teori-etika-lingkungan/. Diakses pada
tangggal 28 september pukul 20.00

27
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terjadi penurunan dratis kualitas sumber daya alam di dunia ini,
pencemaran atau kerusakan alam ini pun mengarah sebagai masalah
lingkungan yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari manusia.

Kiranya benar jika manusia dipandang sebagai kunci pokok

dalam kelestarian maupun kan lingkungan, bahkan jika terjadi

kerusakan lingkungan agai konflik antara manusia dan
kungannya itu
talitas manusia itu empertanyakan

jaman modern ini dalam kaita

n waktu, tujuan

i materi di atas materi. Demikian ma

lah soal bagaimana mengembangka

tur dan mengembangkan sikap manu ubungannya

Manusia adalah mak yang sebaik-baiknya bentuk dan
dibekali akal pikiran untuk memeprtahankan kehidupan dari segala macam
rintangan dan cobaan. Akal pikiran inilah yang membedakan manusia dengan
makhluk lainnya. Dengan kelebihan yang dimilikinya, manusia mempunyai
kewajiban yang berbeda dengan makhluk lain. Sebagaimana firman Allah

surat At-Tin ayat 4, demikian manusia diangkat menjadi kholifah di bumi dan

diberikan tanggung jawab yaitu diserahi bumi dan segala seisinya.
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Manusia dan lingkungan merupakan satu kesatuan yang tidak bisa
dipisahkan, karena manusia hidup dalam lingkungan dan lingkungan
dihidupkan oleh manusia, maka dibutuhkan kombinasi antara keduanya. Oleh

karena itu manusia sebagai pemakmur dunia diwajibkan mengelolanya

sebagaimana semestinya. M h vyang diberi wewenang untuk

menjadikan bumi ini sepe g diinginkannya tanpa merusak

sedikitpun

am yang mengandung segala ang diperlukan

hidup dan kehidupan manusia yan
tan baik berupa nilai-nilai moral d
an manusia dan Khalig maupun ya

a, dengan sesamanya,

di jaga dan dilestarikan, apa ia adalah suatu negara yang kaya
akan sumber alam, dengan hasil itu maka kita harus berupaya bagaimana
konsepsinya melestarikan lingkungan hidup kita.® Lingkungan merupakan
tempat untuk manusia hidup, disanlah manusia menjalani hidupnya. Di

alamnyalah manusia mencari makan untuk mempertahankan eksistensinya

*® Bustani A,Ghoni dan Chatibul umam, Beberapa Aspek llmiah Tentang Al-Qur’an, (Jakarta:
Litera Antar Nusa. 1994). Hal.19

*® Sumarji, Diktat Lingkungan Dan Pelestariannya Berdasarkan Atas Konsepsinya Pemikiran
Manusia Yang Sadar. (Tulung Agung: IAIN S.A.,1994). Hal.8-9
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sebagai pemakmur bumi, di tempat ini pula manusia dapat melakukan
kewajiban sebagai hamba Allah.
Lingkungan banyak memeberikan pengaruh terhadap kehidupan

manusia. Antara manusia dan segala dzat, unsur dan keadaan yang ada di

dalam lingkungan hidup, te hubungan timbal balik sehingga
membentuk suatu ekosist I manusia memegang peranan,
dalam eko ngannya. Begitu

pula lingk tetap memiliki mu rena tidak lepas
dari tangg
alita berbicara terbalik, justru yang

yang merajalela dimana-mana. Ke

etaka, dan parahnya lagi efek ini tid irasakan oleh
tangan ya ja, melainkan semua pih suk sama sekali
tidak men i i itasi i gat kontradiktif
Islam sangat
mengapresiasi lingkungan. H onis yang perlu dijaga oleh setiap
individu, meskipun begitu adanya tetapi sesunggunya alam merespon sikap
tindakan dari manusia itu terhadapnya. Jika alam sendiri sudah jenuh dengan
sikap manusia yang semena-mena tanpa menggunakan hati nurani dalam
memperlakukan alam maka persahabatan manusia dengan alam tidak akan
berlangsung lama lagi.

Islam merupakan agama yang mengatur segala aspek kehidupan

manusia di dunia, termasuk juga mengenai hubungan manusia dengan
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lingkungannya. Islam sendiri memberikan pandangan tersendiri terhadap
lingkungan atau alam, karena manusia diciptakan sebagai khalifah di muka

bumi ini.*® Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Qashash : 77

Vs Ll 1 et LS ety Ll n i ¥y 35081 I ) 0l Lod Al

(7 : el Y 0L o, (3 sledlas
a yang telah dianugerahkan Allah
u melupakan bahagiamu dan kenikmatan
agaimana Allah
rbuat kerusakan
kai orang-orang

» (Q.S. Al-Qashash :

ah tercantum pada ayat yang dan janganlah

rusakan dimuka bumi..” kerusakan iini tidak

membuat kehancuran dengan memb umi ini,

sehingga mereka tidak mau meny: lagi pada Maha

yang men hutan liar atau
nkan melakukan
perbuatan juga termasuk di
golongkan pada orang yang umi, seperti halnya tidak menjaga
lingkungan atau sumber daya alam yang ada di bumi, membuang sampah di
sungai sehingga mengakibatkan pencemaran air sungai, menebang hutan
hingga gundul sehingga mengakibatkan longsor dan banjir, akhirnya bumi
rusak dan berubah tidak baik dari sebelumnya.

Allah menciptakan alam ini untuk kebutuhan semua umat manusia

yang ada dibumi, mereka diberi kekuasaan untuk menikmati dan mengambil

*® Martopo, S, Kebijakan Lingkungan Hidup Dan Pariwisata, (Yogyakarta: Pusat Penelitian
Lingkungan Hidup. UGM, 1994), Hal.41
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buahnya. Mereka juga harus menjaga dan melestarikan alamnya. Sehingga
manusia bersanding dengan alam tanpa ada kerusakan, tetapi kebanyakan
manusia yang umum adalah memanfaatkan alam tanpa mengenal perasaan

alam itu sendiri, meskipun namanya tumbuhan atau hewan mereka juga

masih makhluk hidup yang di ci oleh Allah yang juga mempunyai hak

untuk hidup, sehingga terk isa dikatakan sebagai kacang yang
lupa kulit sa mereka, tapi

alam itu rusak

tanpa mer atau melestarikan

mereka pe ingga alam tersebut mati atau ahal kerusakan

a karena dari tangan manusia itu sendiki

adanya, mungkinkah bencana yang [ hir ini

rahan alam kepada manusia yang b ugikan alam.

k mau bersahabat denga

Sehingga ujan yang turun

maka banj karan siap untuk

menghang adzab, semua itu

dikarenakan manusia yang ya atnya, sehingga Allah mengirimkan
tegurannya melalui bencana. Bila manusia mensyukuri nikmat yang diberikan
dan menjaga alam yang dengan sebaik-baiknya, maka Allah pun akan lebih
murah memberikan nikmatnya.

Tidak ada kejadian buruk yang berasal dari Allah, segala sesuatu yang
baiklah yang yang datang dari Allah, dalam firmannya Allah telah berjanji,

jika saja penduduk suatu negeri melakukan apa yang Allah inginkan yakni

beriman dan Dbertawakal padanya, maka Allah pun akan memberikan
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berkahnya yang berasal dari segala penjuru. Langit dan bumi akan
menurunkan berkah untuk penduduk yang beriman dan bertawakal.
Demikian tampaklah bahwa permasalahan tentang pemeliharaan

lingkungan hidup sangat diperhatikan demi hidup kita sekarang dan hidup

anak cucu Kkita dimasa menda erutama mengenai etika lingkungaan
terhadap keseimbangan k tuhan dan pelestarian, dan juga

sudah dije am dan menjaga

segala ses bumi adalah wajib alifah di bumi.
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